BAB V
KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memperoleh bukti empiris
pengaruh profitabilitas, financial leverage, ukuran perusahaan, dan kebijakan
dividen terhadap perataan laba pada perusahaan property dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2016. Sampel dalam
penelitian ini adalah 34 perusahaan property dan real estate. Seluruh hipotesis
dalam penelitian ini di uji menggunakan analisis regresi logistik. Berdasarkan
hasil analisis maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan analisis regresi
logistik penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ditemukan pengaruh
variabel profitabilitas terhadap perataan laba pada perusahaan property
dan real estate.

2. Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan analisis regresi
logistik penelitian ini menunjukkan bahwa variabel financial leverage
berpengaruh positif signifikan terhadap perataan laba pada perusahaan
property dan real estate.

3. Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan analisis regresi
logistik penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan
berpengaruh positif signifikan terhadap perataan laba pada perusahaan

property dan real estate.
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4. Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan analisis logistik
penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ditemukan pengaruh variabel
kebijakan dividen terhadap perataan laba pada perusahaan property dan
real estate.

B. KETERBATASAN

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain :

1. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan property dan real estate
sebagai objek penelitian dan sampel yang digunakan hanya 34 perusahaan
property dan real estate, sehingga kurang mampu untuk menggambarkan
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependennya.

2. Rentang waktu dalam penelitian ini hanya tiga tahun yaitu tahun 2014-
2016 dan masih terlalu singkat, sehingga pengujian menjadi kurang
akurat.

3. Variabel independen dalam penelelitian hanya dapat menggambarkan
24,5 persen saja, sehingga belum dapat menjelaskan secara keseluruhan
variabel independen, yang artinya masih terdapat variabel lain yang
mempengaruhi perataan laba.

C. SARAN
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan tersebut, maka saran untuk
penelitian selanjutnya antara lain :

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambakan faktor lain

yang dapat mempengaruhi perataan laba seperti winner/loser stock,
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kepemilikan publik, struktur kepemilikan, jenis industri dan umur
perusahaan.

Penelitian selanjutnya dapat menambahkan jumlah sampel penelitian dari
berbagai jenis perusahaan dan memperpanjang waktu sampel penelitian
sehingga dapat menghasilkan data yang lebih akurat.

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan indeks lain seperti indeks
Michelson (1995) untuk menentukan perusahaan yang tidak melakukan
perataan laba dengan perusahaan yang melakukan perataan laba dan
kemudian dibandingkan dengan indeks Eckel.

Bagi perusahaan, diharapkan dapat mengelola kinerja perusahaan secara
efektif dan efisien tanpa adanya tindakan praktik perataan laba.

Bagi investor, diharapkan dapat memperhatikan informasi laporan
keuangan dengan baik sebelum menginvestasikan dananya pada suatu
perusahaan terkait dengan adanya praktik perataan laba pada perusahaan

property dan real estate.



